BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Imbuhan merupakan bunyi yang ditambahkan pada sebuah kata entah di awal, di
akhir,di tengah atau gabungan diantara tiga imbuhan itu untuk membentuk kata baru
yang artinya berhubungan dengan kata pertama. Hasil penelitian ini ditemukan bentuk
penggunaan imbuhan prefiks, bentuk penggunaan imbuhan konfiks, dan bentuk
penggunaan imbuhan sufiks. bentuk penggunaan imbuhan ini yang paling paling
menonjol dan banyak digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk penggunaan
imbuhan prefiks . Adapun bentuk-bentuk kategori kelas kata yaitu verba,nomina dan
adjektiva serta dengan fungsi dan makna. Berdasarkan bentuk prefiks yaitu an-na-a-at-
u-am-mu- anfatan, anmepu, anmalin, anfani, antepo, anbol, antana, ankiso, anmes,
antao, anpanat, antup,anbukae, anfe, anmanek, anmone, anteni, anlolo, antite, anpao,
namolok, nakanab, natenab, naskuku, natulu, ahunut, amonit, utolo, amsimo, amsutai
munetbom, bentuk konfiks yaitu an/i-an/am-an/on-an/an-an/un/-na/tan-na/is-na/b-na/ut-
alt- alus- anmui-anmoni-anmoe-anfunam-anbation-anpenan-anmamusun- napoitan-
nahonis-napakeb-nasanut- apinat- alekot- amanoet- atuntakus- dan bentuk sufiks yaitu
i- nabe’i. Ada dua fungsi yaitu fungsi derivative dan ifleks, kedua fungsi membedakan
antara perubahan makna tidak berubah makna.

5.2 Saran
Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang sekirannya dapat bermanfaat.
Adapun saran-sarannya sebagai berikut.

a. Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dapat melakukan
penelitian yang sejenisnya, yaitu penelitian dari penggunaan imbuhan dengan
berbagai aspek guna memperkaya penelitian pada bidang ilmu morfologi.

b. Bagi para pengajar, perlu memperkenalkan ilmu penggunaan imbuhan yang
diterapkan dalam proses pembelajaran untuk membantu menagkap makna atau
kata berimbuhan dalam tuturan bahasa dawan. Selain itu diharapkan mampu
bekerja sama dengan menggunakan Bahasa Indonesia dengan tepat pada proses
belajar mengajar.
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